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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan di lingkungan Kampus Poltekkes 

Kemenkes Kupang yang terletak pada Jalan Piet A. Tallo, dapat disimpulkan 

antara lain : 

1. Perhitungan Leq (Level of Equivalent Continous Noise) atau Tingkat 

Kebisingan Sinambung Setara, pada masing-masing jarak yaitu :  

a. Tingkat kebisingan pada jarak 1 (m) diperoleh nilai kebisingan tertinggi 

68,23 dBA dengan Persentase Volume Kendaraan MC (16,79%), LV 

(5,14%), HV (0,20%) dari Qtotal sebesar 3.084 Kend/Jam, pada hari 

Rabu 08 Desember 2021 pukul 08.30-08.45 WITA, 

b. Tingkat kebisingan pada jarak 3 (m) diperoleh nilai kebisingan tertinggi 

72,51 dBA dengan Persentase Volume Kendaraan MC (18,15), LV 

(5,10), HV (0,13) dari Qtotal sebesar 3.100 Kend/Jam, pada hari Selasa 

07 Desember 2021 pukul 17.30-17.45 WITA, 

c. Tingkat kebisingan pada jarak 5 (m) diperoleh nilai kebisingan tertinggi 

70,76 dBA dengan Persentase Volume Kendaraan MC (15,41), LV 

(4,25), HV (0,11) dari Qtotal sebesar 2.312 Kend/Jam, pada hari Rabu 

08 Desember 2021 pukul 08.15-08.30 WITA. 

d. Perhitungan tingkat kebisingan dengan Metode CoRTN yang diperoleh 

dalam perhitungan rumus BNL (Basic Noise Level) di ruas Jalan Piet A. 

Tallo sebesar 78,62 dBA. 

2. Tingkat kebisingan lalu lintas kendaaraan pada Jalan Piet A. Tallo yang 

diperoleh paling tinggi untuk jarak keseluruhan (1 meter, 3 meter, dan 5 meter) 

adalah 72,51 dBA pada jarak 3 meter, dimana nilai kebisingan tersebut tidak 

sesuai dengan standar baku mutu tingkat kebisingan untuk kawasan sekolah 

yaitu 55 dBA. 

 
5.2 Saran 

1. Adapun saran untuk penelitin selanjutnya, yaitu untuk memperoleh data 

kebisingan yang lebih baik, diharapkan menambah jumlah alat ukur kebisingan 
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(Sound level meter), sehingga dapat diambil data kebisingan pada waktu yang 

sama pada jarak 1 meter, 3 meter dan 5 meter. 

2. Untuk mendapatkan data yang lebih akurat, perlu dilakukan pengujian dengan 

interval waktu yang lebih kecil. 

3. Perlu mempertimbangkan upaya untuk meredam kebisingan di sekitar ruas 

Jalan Piet A. Tallo yang melintas didepan kampus Poltekkes Kemenkes 

Kupang seperti menambahkan bangunan peredam kebisingan (noise barrier). 

4. Perlu adanya pengawasan terhadap kelayakan kendaraan terutama 

kendaraan yang menggunakan knalpot bukan standar pabrikan (knalpot 

racing) agar kebisingan yang ditimbulkan dapat dikendalikan. 
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